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ABSTRAK

Air memiliki peran yang vital dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu sumber air
baku yang berada di Kabupaten Semarang adalah air dari sumur dalam Tegalrejo
yang terletak di Kelurahan Panjang, Kecamatan Ambarawa. Hasil uji kualitas air
baku yang terdapat di sumur dalam ini belum memenuhi baku mutu sesuai dengan
Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan. Parameter-
parameter yang belum memenuhi baku mutu adalah E. Coli, Total Coliform,
Fluorida, kekeruhan, Besi, dan Mangan. Untuk mengolah air baku yang belum
memenuhi baku mutu tersebut maka dilakukan pengolahan air menggunakan unit
aerasi tipe tray aerator, filtrasi, dan disinfeksi. Air yang telah melalui pengolahan
dan memenuhi baku mutu kemudian dialirkan ke reservoir untuk ditampung
sebelum didistribusikan ke penduduk. Reservoir distribusi ini direncanakan
berkapasitas sebesar 246 m*® dengan tipe ground reservoir. Dari reservoir, air
didistribusikan menggunakan pompa melalui pipa Jaringan Distribusi Utama
(JDU) yang terbentang sepanjang 1,6 km dan melintasi sepanjang Jalan Stasiun
dan Jalan Pemuda menggunakan pipa jenis HDPE dengan diameter pasaran 200
mm. Pipa JDU ini direncanakan melayani kebutuhan air minum untuk 3 kelurahan
di Kecamatan Ambarawa yaitu Kelurahan Pojoksari, Kelurahan Lodoyong, dan
Kelurahan Panjang. Pengaliran pipa disimulasikan menggunakan software
WaterGEMS untuk memastikan bahwa air dapat mengalir dengan baik dan sesuai
ketentuan. Sisa tekan terendah berada pada angka 10,04 m sedangkan sisa tekan
tertinggi berada pada angka 37,55 m.

Kata kunci: air bersih, pengolahan air, sistem distribusi, Kecamatan Ambarawa,
Kabupaten Semarang



ABSTRACT

Water has a vital role in our daily life. One of the raw water sources in Semarang
Regency is water from the Tegalrejo deep well located in Panjang Sub-district,
Ambarawa District. The test results of raw water quality contained in this deep
well have not met the quality standards by Permenkes RI Number 2 of 2023
concerning the Implementation Regulation of Government Regulation Number 66
of 2014 concerning Environmental Health. The parameters that do not meet the
quality standards are E. Coli, Total Coliform, Fluoride, turbidity, Iron, and
Manganese. To treat raw water that does not meet these quality standards, water
treatment is carried out using aeration with tray aerator, filtration, and
disinfection. Water that has gone through treatment and meets quality standards
is then flowed into a reservoir to be accommodated before being distributed to
residents. The distribution reservoir is planned to have a capacity of 246 m* with
a ground reservoir type. From the reservoir, the water is distributed using a pump
through the main distribution network pipe that has a total length of 1,6 km and
crosses along Stasiun and Pemuda Street using HDPE pipes with a diameter of
200 mm. This pipe is planned to serve drinking water needs of 3 sub-districts in
Ambarawa District, which is Pojoksari Sub-district, Lodoyong Sub-district, and
Panjang Sub-district. The pipe flow is simulated using WaterGEMS to make sure
that the stream flows properly and as required. The lowest residual pressure is at
a value of 10,04 m while the highest residual pressure is at a value of 37,55 m.

Keywords: clean water, water treatment, distribution system, Ambarawa District,
Semarang Regency



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang ketersediaannya sangat
melimpah. Dari jumlah seluruh air di bumi, 96,54% merupakan air asin yang
berada di laut dan 3,46% sisanya adalah air tawar (USGS, 2019). Air tanah yang
termasuk dalam jenis air tawar merupakan salah satu sumber air baku untuk air
bersih yang tersedia di alam. Namun, jika material yang terdapat di dalam bumi
mengalami kontak dengan air tersebut, maka air tanah akan mengandung kation
dan anion seperti besi (Fe) dan mangan (Mn) terlarut serta beberapa senyawa
organik (Sari & Karnaningroem, 2010). Adanya kandungan besi dan mangan ini
dapat menurunkan kualitas air hingga menyebabkan kerusakan pada tubuh
manusia. Dengan adanya potensi akibat tersebut, maka air tanah memerlukan
pengolahan agar aman digunakan. Seluruh parameter air minum harus memenuhi
standar Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan.

Saat ini, jumlah pelanggan Perumda Air Minum Tirta Bumi Serasi
Kabupaten Semarang baru mencapai 48.432 pelanggan atau sekitar 22,85% dari
total jumlah penduduk Kabupaten Semarang dimana 54,7% dari jumlah tersebut
adalah pelanggan dari golongan rumah menengah (Kabupaten Semarang dalam
Angka Tahun 2022). Jumlah ini masih cukup jauh dari target 100% pelayanan air
minum yaitu 85% penduduk terlayani akses sesuai Standar Pelayanan Minimal
(SPM) dan 15% sesuai kebutuhan dasar (basic needs) sesuai yang tertera dalam
Peraturan Bupati Semarang No. 26 Tahun 2020 tentang Rencana Aksi Daerah
Penyelenggaraan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Kabupaten Semarang
Tahun 2020-2024. Salah satu sumber air yang diolah oleh Perumda Air Minum
Tirta Bumi Serasi Kabupaten Semarang cabang Ambarawa berasal dari air tanah
di sumur dalam yang berada di Tegalrejo, Kelurahan Panjang. Berdasarkan hasil
uji yang telah dilakukan, ditemukan konsentrasi besi (Fe) dan mangan (Mn)
berturut-turut sebesar 0,31 mg/L dan 0,54 mg/L di mana konsentrasi tersebut telah
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melebihi baku mutu. Akibat tingginya kandungan besi dan mangan tersebut maka
kualitas air yang disalurkan oleh Perumda Air Minum Tirta Bumi Serasi
Kabupaten Semarang ke masyarakat menjadi menurun dan mengganggu kegiatan
sehari-hari masyarakat yang melibatkan penggunaan air.

Perumda Air Minum Tirta Bumi Serasi Kabupaten Semarang akan
merencanakan instalasi pengolahan air untuk menurunkan parameter air minum
yang masih melebihi baku mutu dengan kapasitas 20 I/s. Perencanaan ini
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan supply air dan pelayanan kepada
masyarakat dalam menyediakan air minum yang memenuhi baku mutu.
Pengolahan ini juga bertujuan untuk meningkatkan produksi air bersih di wilayah
Kabupaten Semarang, mengingat pada tahun 2021 produksi air bersih mengalami
penurunan sebesar 1,1% atau 146.808 m® dibanding tahun sebelumnya
(Kabupaten Semarang dalam Angka Tahun 2022). Air yang telah melalui
pengolahan dan memenuhi baku mutu akan dialirkan melalui pipa primer atau
Jaringan Distribusi Utama (JDU) untuk nantinya dapat dialirkan ke wilayah
pelayanan yang mencakup Kecamatan Ambarawa. Melalui upaya tersebut,
diharapkan Perumda Air Minum Tirta Bumi Serasi Kabupaten Semarang dapat
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan PP No. 122 Tahun
2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum dan pelanggan dapat menggunakan

air bersih yang sudah memenuhi baku mutu dan baik untuk digunakan sehari-hari.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada perencanaan

ini adalah sebagai berikut:

1.  Adanya kandungan besi (Fe) dan mangan (Mn) yang melebihi baku mutu
yaitu 0,31 mg/L dan 0,54 mg/L dalam air baku yang bersumber dari air
tanah di sumur dalam yang berada di Tegalrejo, Kelurahan Panjang,
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang, sedangkan belum terdapat
unit pengolahan yang efisien untuk menyisihkan kandungan besi (Fe) dan

mangan (Mn).



1.3

Masih rendahnya jumlah pelayanan air bersih oleh Perumda Air Minum
Tirta Bumi Serasi Kabupaten Semarang di wilayah Kabupaten Semarang
yang saat ini baru mencapai 48.432 pelanggan atau sekitar 22,85% dari total

jumlah penduduk Kabupaten Semarang.

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam desain perencanaan ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

1.4

Bagaimana desain perencanaan instalasi pengolahan penurunan kadar besi
(Fe) dan mangan (Mn) yang sesuai karakteristik air baku dari sumur dalam
di Tegalrejo, Kelurahan Panjang, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten
Semarang?

Bagaimana perencanaan Jaringan Distribusi Utama (JDU) air minum di
wilayah Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang?

Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) desain perencanaan instalasi
pengolahan penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta jaringan

distribusi utama air minum di Kabupaten Semarang?

Rumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan perencanaan yang

dapat diambil yaitu sebagai berikut:

1.

Merencanakan instalasi pengolahan penurunan kadar besi (Fe) dan mangan
(Mn) dengan sumber air baku dari sumur dalam di Tegalrejo, Kelurahan
Panjang, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang sesuai dengan
analisis karakteristik air baku.

Merencanakan Jaringan Distribusi Utama (JDU) air minum di wilayah
Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang.

Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) desain perencanaan instalasi
pengolahan penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta jaringan

distribusi utama air minum di Kabupaten Semarang.



1.5

Pembatasan Masalah
Studi ini dititikberatkan pada perencanaan instalasi pengolahan penurunan

kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta jaringan distribusi utama air minum

dengan mengambil batasan-batasan sebagai berikut:

1.

1.6

Ruang lingkup kajian perencanaan ini berfokus pada karakteristik air baku
dari air tanah di sumur dalam, proyeksi kebutuhan penduduk, dan kondisi
geografis wilayah perencanaan sebagai acuan desain.

Ruang lingkup wilayah perencanaan berada di Kabupaten Semarang dengan
sumber air baku dari sumur dalam di Tegalrejo, Kelurahan Panjang dan
wilayah pelayanan mencakup Kecamatan Ambarawa.

Ruang lingkup kegiatan meliputi pengumpulan dan pengolahan data,
analisis karakteristik, analisis proyeksi penduduk terhadap kebutuhan air
minum, perencanaan instalasi pengolahan dan jaringan distribusi utama,

serta pembuatan RAB di wilayah perencanaan.

Rumusan Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir desain perencanaan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Sebagai media belajar dan berpikir secara ilmiah serta pengimplementasian
ilmu terkait perencanaan air bersih yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan.

Bagi Pemerintah dan Instansi

Sebagai acuan alternatif dalam perencanaan dan pembuatan DED instalasi
pengolahan penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta jaringan
distribusi utama pada Air Minum di Kabupaten Semarang.

Bagi IPTEK

Menjadi referensi plan & design untuk perencanaan instalasi pengolahan
penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta jaringan distribusi utama

pada Air Minum di Kabupaten Semarang.



Bagi Masyarakat
Sebagai sumber wawasan mengenai infrastruktur air minum/air bersih

dalam rangka penyaluran air minum yang memenuhi baku mutu sehingga

masyarakat akan mengetahui manfaatnya.
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